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ABSTRAK 

Academic burnout merupakan suatu kondisi yang kerap dialami oleh siswa dalam 

proses pembelajaran di sekolah dan dapat menyebabkan timbulnya perilaku 

prokrastinasi akademik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

academic burnout dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI di MAN 1 

Banyuasin. Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif dengan desain 

korelasional. Adapun jumlah populasi yang ditentukan dalam penelitian ini 

sebanyak 246 siswa dan sampel sebanyak 152 siswa dengan menggunakan teknik 

random sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala academic 

burnout dan skala prokrastinasi akademik yang disebar melalui media google 

from. Analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus Pearson Product 

Moment pada aplikasi SPSS 16. Hasil analisis diperoleh sebagian besar siswa 

mengalami academic burnout berada di kategori sedang dengan presentase 

(40,1%) sedangkan pada prokrastinasi akademik berada di kategori sedang dengan 

presentase (42,7%) selanjutnya di peroleh koefisien korelasinya sebesar    = 

0,240 yang artinya terdapat hubungan positif antara academic burnout dengan 

prokrastinasi akademik siswa kelas XI MAN 1 Banyuasin di mana semakin tinggi 

academic burnout maka semakin tinggi perilaku prokrastinasi akademik. 

Berdasarkan hasil tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran kepada guru 

dan pihak terkait untuk dapat lebih memperhatikan kejenuhan belajar siswa 

dengan memberikan pembelajaran yang menarik minat dan motivasi siswa. 

 

Kata Kunci : Academic Burnout, Prokrastinasi, belajar 
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ABSTRACT 

Academic burnout is a condition that is often experienced by students in the 

learning process at school and can cause academic procrastination behavior. This 

study aims to analyze the relationship between academic burnout and academic 

procrastination of class XI students at MAN 1 Banyuasin. This study uses a 

quantitative method with a correlational design. The number of population 

determined in this study was 246 students and a sample of 152 students using 

random sampling technique. The research instrument used was the academic 

burnout scale and the academic procrastination scale which were distributed 

through the google from media. Data analysis was carried out using the Pearson 

Product Moment formula in the SPSS 16 application. The results of the analysis 

showed that most of the students experiencing academic burnout were in the 

moderate category with a percentage (40.1%) while academic procrastination was 

in the moderate category with a percentage (42.7%). ) then obtained a correlation 

coefficient of    = 0.240, which means that there is a positive relationship 

between academic burnout and academic procrastination of class XI MAN 1 

Banyuasin students where the higher the academic burnout, the higher the 

academic procrastination behavior. Based on these results, it is expected to 

provide an overview to teachers and related parties to be able to pay more 

attention to student learning saturation by providing learning that interests and 

motivates students. 

 

Keywords : Academic Burnout, Procrastination, learning 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan sangatlah penting bagi setiap individu, di mana pendidikan pada 

dasarnya merupakan suatu upaya untuk membentuk manusia yang lebih 

berkualitas. Menurut undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dalam pasal 1, bahwa Pendidikan  merupakan 

suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran yang lebih baik agar peserta didik bisa lebih secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta mengembangkan 

segala potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses pembelajaran. 

Berdasarkan pengertian pendidikan di atas maka pendidikan merupakan suatu 

usaha yang memiliki tujuan dan fungsi yang sangat penting bagi perkembangan 

anak di indonesia.  

 Proses pendidikan tidak terlepas dari proses belajar dan pembelajaran karena 

dengan adanya belajar individu akan memahami dan menguasai materi yang telah 

diajarkan. Proses pembelajaran selanjutnya dilakukan oleh pendidik yang 

merupakan orang yang memiliki peran penting dalam kesuksesan dan suasana 

belajar. Kesuksesan suasana belajar ini akan memberikan pengaruh bagi suasana 

belajar siswa dalam kelas baik secara online maupun ofline, yang di mana suasana 

belajar ini akan memberikan berpengaruh terhadap semangat belajar siswa, dan 

keaktifan siswa jika berada didalam kelas. Dalam pembelajaran tidak semuanya 

pendidik itu mampu untuk mengatur kelas sehingga tidak jarang siswa mengalami 

kejenuhan belajar. 

 Menurut Ugwu, dkk., (2013) mendefinisikan academic burnout sebagai 

kurangnya  minat seseorang dalam memenuhi tugas, rendahnya motivasi, dan 

kelelahan karena  persyaratan  pendidikan  sehingga  munculnya  perasaan  yang  
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tidak diinginkan  dan  perasaan  tidak  efisien. Adapun aspek-aspek academic 

burnout diantaranya adalah kelelahan emosional yang ditandai dengan perasaan 

lelah yang dialami oleh siswa entah itu kelelahan fisik maupun kelelahan kognitif, 

yang dimana hal ini berdampak pada ketidakmampuan siswa dalam 

berkonsentrasi, serta kehilangannya motivasi. Pendapat ini diperkuat oleh vitasari 

(2016) aspek academic burnout yaitu diantaranya Kelelahan Emosional, 

Kelelahan Fisik, Kelelahan Kognitif, Kehilangan Motivasi. 

 Academic Burnout kerap terjadi pada siswa, khususnya di jenjang pendidikan 

menegah atas. Sugara (2011) dalam penelitiannya mengungkapkan terdapat 

15,32% intensitas kejenuhan belajar siswa berada dalam kategori tinggi, 72,97% 

dalam kategori sedang, serta 11,71% pada kategori rendah. Selanjutnya Vitasari 

(2016) mengungkapkan bahwa 2,6% siswa SMA mempunyai kejenuhan belajar 

pada kategori tinggi, 29,1% pada kategori sedang dan 68,2% pada kategori 

rendah. Dan penelitian serupa oleh Dewi (2017) yang mengungkapkan bahwa 

siswa kelas XI 17,4% pada  kategori  tinggi, 68,1%  dalam kategori sedang dan 

14,5% dalam kategori rendah. Dari beberapa Hasil penelitian-penelitian tersebut 

telah menunjukan bahwa siswa SMA memiliki kecenderungan dalam kategori 

sedang hingga tinggi untuk mengalami kejenuhan sehingga hal tersebut dapat 

menjadi salah satu aspek yang patut dipertimbangkan oleh guru di sekolah karena 

dapat berdampak pada aspek kehidupan lainnya. 

 Burnout dalam belajar dapat menimbulkan dampak buruk bagi kondisi 

psikologis individu dan pencapaian prestasinya, Sugara (2011: 19) 

mengemukakan bahwa dampak dari academic burnout adalah menjadikan siswa 

tidak produktif dalam belajar dan potensi yang dimilikinya terhambat. Selain itu, 

bentuk resistensi lain dari kejenuhan belajar juga mengakibatkan proses 

pembelajaran menjadi tidak efektif dan tidak kondusifnya iklim emosional di 

dalam kelas. Hal ini terjadi karena siswa mengalami keletihan secara fisik, mental 

dan emosional.  

 Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustin (2008: 9) 

mengemukakan bahwa dampak yang dirasakan akibat kejenuhan belajar yaitu : 

(1) 25,5% menjadi suka marah-marah (2) 26,5% sering susah tidur (3) 14,5% 
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tidak peduli dengan tugas belajar (4) 14,5% tidak peduli dengan nilai (raport) (5) 

57% mudah bosan dengan kegiatan belajar (6) 31,5% menjadi mudah tersinggung 

(7) 44% sering gelisah (8) 13% menjadi mudah sakit (9) 21,5% sering merasa 

gagal dan (10) 23,5% merasa rendah diri.  

 Berbagai dampak yang dapat dirasakan siswa jika kejenuhan belajar dibiarkan 

terus menerus dialami dapat memperluas dan menambah permasalahan siswa. 

Ketidakefektifan siswa dalam belajar akibat kelelahan lebih jauh dapat 

menyebabkan permasalahan dalam penyelesaian tugas-tugas belajar seperti 

prokrastinasi akademik. Hal ini dipertegas oleh Ghufron dan Risnawati (dalam 

Saputra, 2020) bahwa Salah satu faktor yang menyebabkan prokrastinasi adalah 

pada kondisi psikologis individu yang mengalami kelelahan emosi, perasaan, 

sikap atau lain-lain yang bersangkutan dengan psikologis. Kelelahan (fatigue) 

merupakan keadaan dimana tubuh dan jiwa merasa letih bukan hanya sekedar 

capek, tetapi lesu dan tidak bergairah, menggambarkan keadaan fisik dan mental 

menjadi lelah dan lemah. Lebih lanjut Roza (2018) mengatakan salah satu faktor 

yang mendasari mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik diantaranya karena 

merasa kelelahan dan keengganan untuk menjalani aktivitas hal itu lah yang 

dikatakan academic burnout. Dari pernyataan tersebut bahwa faktor penyebab 

prokrastinasi akademik salah satunya adalah adanya kejenuhan belajar pada siswa. 

 Secara harfiah prokrastinasi adalah sebuah perilaku menunda suatu pekerjaan 

yang seharusnya dikerjakan. Perilaku prokrastinasi muncul karena adanya 

perasaan tidak menyenangkan maupun kelelahan dalam belajar atau pun 

merasakan kebosanan. Selain definisi secara bahasa atau harfiah, prokrastinasi 

juga memiliki definisi tersendiri jika dilihat dari sudut pandang para ahli yang 

dimana Menurut McCloskey (2011) menyatakan bahwa prokrastinasi akademik 

adalah kecenderungan untuk menunda-nunda aktivitas yang berhubungan dengan 

belajar di lingkungan akademik. 

 Salah satu aspek- aspek yang mempengaruhi terjadinya perilaku prokrastinasi 

akademik adalah penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas, 

keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waku antara rencana dan 

kinerja actual, melakukan aktivitas lain yang menyenangkan dari pada melakukan 
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tugas yang harus dikerjakan. salah satu penyebab terjadinya prokrastinasi 

akademik dimana kebanyakaan siswa menunda-nunda tugasnya karena terlalu 

lelah beraktivitas tanpa adanya istirahat.  

 Selanjutnya bisa dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh dosi  

juliawati (2014) di salah satu sekolah kota Padang yang menyatakan bahwa 

kecenderungan prokrastinasi akademik siswa dengan persentase 60% (kategori 

tinggi), kemudian dengan persentase 20%  (kategori sedang) dan  20% (kategori  

rendah). Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami ningsih & Setyabudi 

(2012) di salah satu sekolah menengah atas kota tangerang yang mengungkapkan 

bahwa 43,70% memiliki tingkat prokrastinasi tinggi dan 56,30% lainnya memiliki 

prokrastinasi akademik rendah. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Dewi 

Novita Sari (2013) mengungkapkan bahwa siswa SMA muhammadiyah 2 

yogyakarta diketahui melakukan prokrastinasi akademik  dalam  kategori  rendah  

sebanyak 17,5%, kategori  sedang sebanyak  66,7% dan kategori tinggi sebanyak  

15,8%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik pada siswa 

termasuk sedang. 

 Prokrastinasi dalam belajar dapat menimbulkan dampak psikis bagi siswa 

yaitu diantaranya siswa akan mengalami kecemasan karena mengerjakan tugas 

secara terburu-buru, merasa bersalah atau menyesal, stres dan kurang fokus, tugas 

yang dikerjakan menjadi kurang optimal, dan mendapat peringatan serta hukuman 

dari guru yang bersangkutan. Emosi negatif tersebut jika dibiarkan akan menjadi 

hal berbahaya, mengganggu, dan dapat menghambat tugas-tugas belajar jika terus-

terusan di lakukan oleh peserta didik. 

 Berdasarkan uraian di atas, kejenuhan belajar dapat menjadi salah satu faktor 

penyebab terjadinya prokrastinasi akademik. Gejala kejenuhan belajar yang dapat 

dilihat dari kelelahan emosi, kognitif, fisik dan menurunnya motivasi dapat 

terlihat pada siswa di kelas XI MAN 1 Banyuasin. Hal ini diperoleh dari hasil 

wawancara kepada 4 orang guru pada tanggal 27 agustus 2021 dimana secara rinci 

permasalahan belajar yang diuraikan mereka ketika proses belajar mengajar baik 

online dan offline adalah sebagai berikut : (1) Semangat belajar siswa menjadi 

menurun dikarenakan sekolah daring yang semakin lama semakin membosakan 
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apalagi jika pembelajaran online dilakukan melalui zoom di mana siswa banyak 

yang mengantuk di tambah lagi jika sinyal tidak stabil dikarenakan kondisi cuaca 

yang tidak mendukung atau adanya pemadaman listrik yang dapat membuat 

koneksi sinyal semakin memburuk yang mengakibatkan sulitnya mendengar 

dengan jelas apa yang telah disampaikan oleh guru sehingga siswa tidak bisa 

memahami materi yang sudah dijelaskan (2) jika pembelajaran online di rumah 

masih banyak siswa yang malas mengerjakan tugas yang mengakibatkan siswa 

tersebut menjadi terlambat dalam mengumpulkan tugas maupun tidak 

mengumpulkan tugas tersebut sama sekali. Begitu juga saat pembelajaran ofline 

banyak siswa yang tidak mengerjakan PR yang seharusnya dikerjakan dirumah 

tetapi dikerjaan di sekolah pada saat sebelum masuk atau disela mata pelajaran 

yang lain. 

 Untuk lebih memastikan gejala tersebut, peneliti memberikan angket tertutup 

sebanyak 5 item, yang di mana pada gejala Academic Burnout diperoleh dari 3 

siswa kelas XI menjawab “iya” dan 1 siswa kelas XI menjawab “ tidak” pada item 

pernyataan “ saya bosan ketika mengikuti pelajaran”. Selanjutnya pada gelaja 

Prokrastinasi Akademik diperoleh dari 2 siswa kelas XI menjawab “iya” dan 2 

siswa lainnya menjawab “tidak” pada penyataan item “saya mengumpulkan tugas 

terlambat”. 

 Berdasarkan latar belakang dan gejala yang ditemukan pada studi awal 

menunjukan siswa kelas XI MAN 1 Banyuasin memiliki kecenderungan 

kejenuhan dan Prokrastinasi Akademik. Hal ini mendorong peneliti ingin 

mendapatkan gambaran keterkaitan atau hubungan antara kedua gejala perilaku 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “ Hubungan academic burnout 

dengan prokrastinasi akademik siswa kelas XI di MAN 1 Banyuasin” 
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I.2 Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran tentang academic burnout siswa kelas XI di MAN 

1 Banyuasin? 

2. Bagaimana gambaran tentang prokrastinasi akademik siswa kelas XI di 

MAN 1 Banyuasin ? 

3. Bagaimana hubungan academic burnout dengan prokrastinasi akademik 

kelas XI di MAN 1 Banyuasin ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui beberapa hal yang ada di 

bawah ini yakni sebagai berikut : 

1. Mengetahui gambaran tentang academic burnout kelas XI di MAN 1 

Banyuasin. 

2. Mengetahui gambaran tentang prokrastinasi akademik kelas XI di MAN 1 

Banyuasin. 

3. Mengetahui hubungan academic burnout dengan prokrastinasi akademik 

kelas XI di MAN Banyuasin.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan perkembangan ilmu pendidikan didalam bidang bimbingan konseling, 

khususnya mengenai Hubungan academic burnout dengan prokrastinasi akademik 

siswa kelas XI di Man 1 banyuasin. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi sekolah, yaitu hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dan upaya menindaklanjuti permasalahan-permasalahan 

yang berkaitan dengan academic burnout dan perilaku prokrastinasi 

akademik yang mungkin akan berpengaruh terhadap hasil belajar dan 
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prestasi akademik siswa disekolah. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan siswa dapat mencegah atau mengurangi perilaku academic 

burnout agar tidak terjadinya prokrastinasi akademik dalam belajar. 

2. Bagi guru bimbingan konseling, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai 

bahan informasi dan acuan dalam memecahkan permasalahan siswa yang 

mungkin muncul berkaitan dengan academic burnout dan prokrastinasi 

akademik.  

3. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan kemampuan berfikir 

mengenai penerapan teori yang telah didapat dari kuliah dan digunakan 

sebagai bahan masukan serta perbandingan untuk peneliti selanjutnya, 

khususnya mengenai academic burnout dan prokrastinasi akademik siswa 

disekolah. 
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